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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar  Belakang

Pendidikan merupakan kebutuhan manusia sepanjang hidup dan selalu

berubah lantaran mengikuti perkembangan zaman, teknologi, dan budaya masyarakat.

Pendidikan dari masa ke masa mengalami kemajuan yang sangat pesat, oleh sebab itu

perubahan yang terjadi ditengah masyarakat diakibatkan oleh majunnya dunia

pendidikan. Pendidikan tidak hanya merambah didunia pendidikan, tetapi sudah

merambah didunia maya, yang menurut pemikiran lama masih dalam bentuk

khayalan dan angan - angan,  akan tetapi sekarang sudah dalam bentuk kenyataan

(Yamin, 2005 : 1).

Guru adalah unsur manusiawi  dalam pendidikan. Guru adalah figur manusia

sumber yang menempati posisi dan memgang peranan penting dalam pendidikan.

Ketika semua  orang mempersoalkan masalah dunia pendidikan, figur guru mesti

terlibat dalam agenda pembicaraan, terutama menyangkut persoalan pendidikan

formal di sekolah. Hal itu tidak dapat disangka, karena lembaga pendidikan formal

adalah dunia kehidupan guru. Sebagian besar waktu guru adalah di sekolah, sisanya

ada di rumah dan  di masyarakat (Djamarah, 1994 : 1).

Kamampuan profesional guru amatlah penting dalam rangka meningkatkan

kualitas pendidikan, pendidikan yang bermutu dan berkualitas terletak pada seorang

guru. Baik dari peningkatan mutu setiap jenjang dan jenis pendidikan. Tetapi, hal ini

tidak akan tercapai apabila tidak disertai usaha dari guru itu sendiri untuk senantiasa

meningkatkan kemampuan profesionalnya dalam melaksanakan tugasnya sebagai

pengajar. Keberhasilan pendidikan formal akan banyak ditentukan oleh keberhasilan

pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar yakni keterpaduan antara kegiatan guru

dengan kegiatan siswa (Usman, 1993 : 10).
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Kegiatan belajar mengajar adalah suatu kondisi yang dengan sengaja

diciptakan. Gurulah yang menciptakanya guna membelajarkan anak didik. Guru yang

mengajar dan anak didik yang diajar. Setiap proses belajar yang dilaksanakan oleh

peserta didik akan menghasilkan hasil belajar. Di dalam proses pembelajaran, guru

sebagai pengajar sekaligus pendidik memegang peranan dan tanggung jawab yang

besar dalam rangka membantu meningkatkan keberhasilan peserta didik dipengaruhi

oleh kualitas pengajaran dan faktor intern dari siswa itu sendiri.

Untuk mewujudkan suatu proses pembelajaran yang optimal sesuai dengan

perkembangan yang ada pada saat ini, guru ataupun tenaga pengajar dituntut untuk

dapat melakukan perubahan proses pembelajaran sehingga prestasi hasil belajar yang

diharapkan dapat tercapai. Hendaknya siswa diperlukan sebagai subyek belajar (

bukan obyek belajar), yang memiliki potensi intelektual yang perlu diwujudkan

dalam semaksimal mungkin.Proses pendidikan di sekolah merupakan suatu

kewajiban seorang guru agar siswa dalam bukanlah proses yang di laksanakan dengan

asal-asalan. Tetapi suatu proses yang mempunyai tujuan yang terarah, sehingga

segala sesuatu yang dilakukan guru dan siswa di arahkan pada pencapaian tujuan.

Karena pendidikan adalah usaha secara sadar yang telah direncanakan. Dalam

suasana belajar dan pembelajaran harus di arahkan agar peserta didik dapat

mengembangkan potensi yang dimilikinya (Djamarah, 2006 : 37).

Guru berperan sebagai sumber informasi sehingga siswa menjadi pasif dan

kurang termotifasi untuk belajar. Salah satu cara untuk menumbuhkan motivasi

belajar siswa adalah salah satu pemilihan  metode yang tepat. Salah satu metode yang

tepat dalam penilitian ini adalah metode talking stick. Metode pengajaran  adalah

bagian dari strategi dalam fungsinya sebagai alat untuk membantu efisiensi dalam

proses belajar mengajar sudjana ( dalam Enok, 2012 : 97)

Metode talking stick merupakan salah satu metode yang menekankan pada

keterlibatan siswa pada proses belajar mengajar untuk berani mengemukakan
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pendapat. Metode ini dapat memberikan motivasi kepeda siswa agar belajar aktif

dalam memahami dan menemukan konsep, sehingga siswa mengembangakan soal

dengan teori yang ada. Adapun keungulan-keunggulan dari metode talking stick yaitu

melatih kesiapan siswa dalam merumuskan pertanyaan dengan bersumber pada

materi yang diajarkan serta saling memberikan pengetahuan, menguji kesiapan siswa,

melatih siswa memahami materi dengan cepat, dan agar lebih giat belajar ( belajar

dahulu sebelum pelajaran dimulai). Tarmizi ( dalam Pramukantoro, 2013 : 97)

Beberapa hasil penilitian yang relevan dengan penilitian yang dilakukan

adalah (1) Pradnyani, Sujana dan Suniasih (2013) mengemukakan bahwa pengaruh

penerepan motode pembelajaran talking stick terhadap hasil belajar IPS siswa kelas 4

SD 2 Sesetan Denpasar terdapat pengaruh penerapan motode talking stick terhadap

hasil belajar (2) Pramukantoro (2013 : 95) mengemukakan bahwa pengembangan

perangkat motode pembelajaran talking stick pada  standar kompetensi

mengoperasikan peralatan pengendalaian daya tegangan rendah di SMK 2 Surabaya

mempunyai nilai hasil belajar yang lebih tinggi secara signifikin dibandingkan kelas

yang menggunakan pembelajaran secara langsung.

Kurangnya kreatifitas guru dalam menggunakan metode pembelajran , guru

dalam menyampaikan materi  pelajaran kurang menarik sehingga siswa merasa bosan

dengan apa yang diajarkan, guru berperan sebagai sumber informasi sehingga siswa

menjadi pasif dan kurang termotifasi untuk belajar, Rendahnya hasil belajar siswa

khusussnya mata pelajaran fisika

Berdasarkan dari uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian yang berada di MTS Al-Huda Gorontalo dengan judul“ Pengaruh

Penerapan Metode Talking Stick Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Topik

Bunyi’’.
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1.2  Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas terdapat sejumlah masalah yang

teridentifikasi, yaitu :

1. Guru berperan sebagai sumber informasi sehingga siswa menjadi pasif dan

kurang termotifasi untuk belajar.

2. guru dalam menyampaikan materi  pelajaran kurang menarik sehingga siswa

merasa bosan dengan apa yang diajarkan

3. Kurangnya kreatifitas guru dalam menentukan metode pembelajaran

4. Rendahnya hasil belajar siswa khusussnya mata pelajaran fisika

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah “apakah terdapat pengaruh penereapan metode Talking Stick

terhadap hasil belajar siswa pada topik Bunyi dengan menggunakan metode

pembelajaran Talking Stick.

1.4 Tujuan Penilitian

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui

pengaruh penerapan metode Talking Stick terhadap hasil belajar siswa pada topik

bunyi pada siswa kelas VIII MTS Al-Huda Gorontalo.

1.5 Manfaat Penilitian

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Lembaga pendidikan yaitu sebagai masukan terhadap dunia pendidikan dalam

upaya meningkatkan kualitas  proses pembelaajaran khususnnya pada

pelajaran fisika.
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2. Bagi guru yaitu sebagai bahan untuk memeperluas wawasan mengenai metode

pembelajaran talking stick sehingga dapat berpengaruh terhadap pemahaman

siswa.

3. Bagi siswa yaitu meletih kesiapan siswa dalam merumuskan pertanyaan,

meletih siswa memahami materi dengan cepat.
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